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Abstrak

Dalam pengoperasiannya, mesin membutuhkan sistem transmisi untuk menyalurkan daya
sehingga mesin dapat menggerakan sesuatu yang diinginkan. Sistem transmisi umumnya
dibagi menjadi dua yaitu sistem transmisi manual dan sistem transmisi otomatis. Salah satu
peralatan yang menggunakan transmisi otomatis adalah mesin pencacah limbah plastik.
Mesin digunakan untuk mencacah atau menghancurkan plastik. Mulai dari botol minuman,
botol oli, botol jerigen, plastik lembaran, dan limbah-limbah plastik lainnya. Hasil cacahan
plastik dapat digunakan para pengusaha sebagai bahan daur ulang plastik yang banyak
dibutuhkan oleh pabrik daur ulang plastic. Dalam kerjanya mesin ini memerlukan torsi guna
memotong material plastik namun tetap mempertimbangkan kecepatan putaran agar efisiensi
terhadap kecepatan potongnya dapat mencapai nilai yang optimal.

Dari hasil Analisa diperoleh bahwa semakin efisien alat dalam mencacah material plastik
maka kecepatan produksinya akan semakin menurun. Hal ini disebabkan karena faktor yang
berpengaruh terhadap efisiensi adalah besarnya diameter pulley, sehingga semakin besar
diameter pulley maka kecepatan putarannya akan menurun. Putaran yang menurun ini
berdampak pada kapasitas produksi yang dihasilkan. Dengan spesifikasi transmisi primer
diperoleh pulley pada motor listrik sebesar 5 inchi, pulley pada input gearbox sebesar 5 inchi;
dan pada transmisi sekundernya pulley pada output gearbox sebesar 5 inchi, dan pulley pada
poros mata pisau sebesar 5 inchi akan memberikan nilai efisien yang optimal yakni 86,4 %
dengan kapasitas produksinya sebesar 0,83 kg/jam.

Kata Kunci: diameter pulley, kecepatan putaran, jarak poros, kapasitas produksi.

PENDAHULUAN

Pada kehidupan sehari-hari, mesin
sering digunakan dalam berbagai macam
pekerjaan sehingga dapat mempermudah
pekerjaan yang dilakukan manusia. Selain
hasil pekerjaan lebih baik, dengan bantuan
mesin juga dapat mempercepat pekerjaan
yang dilakukan sehingga kapasitas yang
dihasilkan jadi lebih banyak.

Dalam  pengoperasiannya, mesin
membutuhkan sistem transmisi untuk

menyalurkan daya sehingga mesin dapat
menggerakan sesuatu yang diinginkan.
Sistem transmisi adalah sistem yang
berfungsi untuk mengkonversi torsi dan
kecepatan putaran dari mesin menjadi torsi
dan kecepatan putaran yang berbeda-beda
untuk diteruskan ke penggerak akhir.
Sistem transmisi umumnya dibagi menjadi
dua yaitu sistem transmisi manual dan
sistem transmisi otomatis.
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Secara umum, sistem transmisi
manual menggunakan beberapa gear yang
dihubungkan dengan rantai sedangkan
sistem transmisi otomatis menggunakan
dua pulley yang dihubungkan dengan v-
belt. ~ Transmisi  manual  memiliki
keunggulan yaitu torsi yang tinggi dan
perawatan yang minim. Sedangkan,
transmisi otomatis memiliki keunggulan
yaitu kecepatan putaran yang tinggi dan
harganya murah. kecepatan putaran yang
rendah dan harganya yang mahal.
Sedangkan transmisi otomatis memiliki
kekurangan yaitu torsi yang rendah dan
perawatan yang ekstra.

Penerapan kedua jenis transmisi ini
disesuaikan dengan kebutuhan alat yang
akan dipergunakan nanti. Salah satu alat
yang menggunakan transmisi otomatis
adalah alat pencacah plastik. Dalam
pengoperasiannya, alat pencacah plastik
memerlukan torsi guna memotong material
plastik namun mempertimbangkan
kecepatan putaran agar efisien terhadap
kecepatan potong.

TINJAUAN PUSTAKA

Mesin Pencacah Limbah Plastik

Mesin pencacah limbah plastik
adalah sebuah alat yang digunakan untuk
mencacah atau menghancurkan plastik.
Mulai dari botol minuman, botol oli, botol
jerigen, plastik lembaran, dan limbah-
limbah plastik lainnya. Hasil cacahan
plastik dapat digunakan para pengusaha
sebagai bahan daur ulang plastik yang
banyak dibutuhkan oleh pabrik daur ulang
plastik.

Penggerak Mesin Pencacah Plastik

Komponen-komponen dari mesin
pencacah  plastik  yaitu  komponen
penggerak  yang  meliputi  sumber
penggerak awal (motor listrik), sistem
transmisi  (poros, v-belt dan pulley,
gearbox).
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Efisiensi

Efiseiensi dihitung dengan
menggunakan jumlah hasil cacahan (gram)
dan jumlah material yang akan dicacah
(gram) vyang dikalikan dengan 100%
sehingga efisiensi dapat dihitung dengan
hasil persen. Maka rumus efisiensi adalah
sebagai berikut:

Efisiensi hasil cacahan
= x100%
Jumlah material yang akan dicacah

Kapasitas Produksi

Untuk  menghasilkan  kapasitas
produksi Q (kg/jam) yang diperlukan adalah
hasil dari jumlah material yang akan dicacah
dengan hasil cacahan per satuan waktu.
Sehingga rumus kapasitas produksi (Q)
adalah sebagai berikut:

hasil cacahan 3600

Q_

= X kali
waktu mencacah 1000 g/jam
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Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di

Laboratorium Teknik Mesin Universitas
Bandar Lampung. Waktu penelitian ini
dilakukan pada Mei 2021 s/d Februari

2022

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi langkah-
langkah dalam mendapatkan data, yaitu:

A. Langkah Persiapan Penelitian

1.

Menyiapkan plastik bekas dengan
bentuk gelas kemasan berjenis
PETE yang telah dibersihkan.

. Menimbang plastik dengan total

sebanyak 750 gram, kemudian
membaginya sebanyak 5 kali tahap
masukan pada setiap percobaan

2. Teknis Penelitian

a. Hidupkan mesin  pencacah
plastik.

b. Masukan plastik yang telah
disiapkan  secara  bertahap
sebanyak 150 gram dan tunggu
hingga tercacah, kemudian
masukan  kembali  material
plastik yang akan dicacah

hingga 5 kali proses masukan.

c. Rekam waktu setiap proses
mencacah dari awal dimasukan
plastik hingga plastik tercacah
sempurna dengan menggunakan
stopwatch.

d.Timbang setiap hasil cacahan
dengan menggunakan timbangan
digital.

sehingga pada setiap masukan

ditentukan dengan jumlah
sebanyak 150 gram. PERHITUNGAN DAN
PEMBAHASAN
3. Mempersiapkan alat pencacah

Perbandingan Hasil Data Efisiensi
Pada Setiap Percobaan

plastik.

B. Mempersiapkan alat ukur, stopwatch,
timbangan digital, dan general tools
Langkah Pelaksanaan Penelitian

Dari hasil perhitungan data pengujian
sebelumnya, didapatkan hasil efisiensi

1. Penelitian ini dilakukan dengan 4 sebagai berikut :

tahap percobaan dengan besar

diameter yang berbeda. Data Efisiensi Pada Setiap

_ Percobaan
Tabel 1. Ukuran Diameter Pulley Pada
. 1000
Setiap Percobaan = 75829 75835 750648 720663
Transmisi Transmisi g 500 I
Sabuk-V Primer Sabuk-V Nl 0
Sekunder CCU . . . .
< 2 2 2 S
No. | Percobaan | Pulley | Pulley Pulley | Pulley = ‘\(_‘60 {(JC\)Q J\céo “(450
Motor Input Output | Poros > Q@ Q@ Q@ Q@
Listrik | Gearbox | Gearbox | mata -
Pisan B Jumlah Material Yang Akan Dicacah (Gram)
1. |Pereobaan) 5 | oo i | Sinchi | . Hasil Cacahan (Gram)
pertama inchi inchi
2. | Percobaanl 3 | giichi | Sinchi | O, Gambar 2 Grafik Hasil Data Efisiensi
kedua inchi inchi P d S i P b
3. Per_cobaan _ 5 N sinchi | 5incm | 8 . ada etlap ercopaan
ketiga mnchi mnchi o
4. iercobaan _ :hl_ Sincti | 5inchi | sh_ [?apat d|5|mpul_kan bahwa
cempat | me me perbandingan besarnya diameter pulley

dapat berpengaruh terhadap efisiensi pada
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alat pencacah plastik. Semakin besar
pulley maka semakin banyak hasil material
yang tercacah.

Perbandingan Hasil Data Kapasitas
Produksi Pada Setiap Percobaan

Dari  hasil perhitungan data
pengujian sebelumnya, didapatkan hasil
kapasitas produksi sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Kapasitas Produksi
Pada Setiap Percobaan

... | Kapasitas
Efisiensi .
No. | Percobaan Produksi
0,
® | (kgjam)
1 | Percobaan |839% | 0,85
pertama Kg/jam

2 Percobaan | 84,7 % | 0,80
kedua Kg/jam

3 Percobaan | 86,4 % | 0,83
ketiga Kg/jam

4 Percobaan | 88,4% | 0,66
keempat Kg/jam

Dapat disimpulkan bahwa semakin
efisien alat dalam mencacah material
plastik maka kecepatan produksinya akan
semakin menurun. Hal ini disebabkan
karena faktor yang menunjang efisiensi
adalah besarnya diameter pada pulley
sehingga semakin besarnya diameter
pulley maka kecepatan putarannya akan
menurun. Putaran yang menurun ini
berdampak pada kapasitas produksi yang
dihasilkan pada alat pencacah plastik.
Sehingga dalam menentukan penggunaan
pulley yang akan digunakan, penulis
merekomendasikan  ketentuan besaran
diameter pulley yang ada dalam percobaan
ketiga karena pada percobaan Kketiga,
kapasitas produksi mendekati nilai yang
tertinggi pada percobaan pertama namun
memiliki nilai efisiensi yang lebih tinggi
dari percobaan pertama.

Analisa Dan Perhitungan Panjang
Jarak Poros Terhadap Panjang Sabuk-
\Y

Dari data hasil perhitungan,
didapatkan tabel panjang sabuk-v terhadap
jarak poros dan diameter pulley yang
bervariasi. Maka dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel. 4.6 Data Hasil Perhitungan Panjang
Sabuk-V

Tranmisi Tranmisi
Sabuk-V Primer Sabuk-V Sekunder Pan
Panjan Pulley Pulley Jarak jen

Percobaan & Input Poro 9 Output Poros Poro
Mot Gearbox s Sabuk- Gearbox mata s Sab
\% k-

v

Percobaan 5 5 inchi 290 978,78 5inchi 5 inchi 480 135

Percobaan 5 8iinchi 290 6904 5inchi 5inchi 480 135
Kedua inch mm mm mm 87

Percobaan 5 Sincht 70 97878 STnchi et 80 78
Ketiga inch mm mm mm 48

Keempat inch mm mm mm 48

Dari hasil tabel diatas, dalam pasar
mendapatkan sabuk yang panjangnya sama
dengan hasil perhitungan umumnya sukar
sehingga pemilihan panjang sabuk tidak
sepenuhnya diambil dari perhitungan.
Melainkan diperlukan data pengukuran
hasil lapangan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil Analisa yang dilakukan
maka dapat disimpulkan:

1. Pada jarak poros faktor yang
mempengaruhi terhadap kecepatan
putaran adalah diameter pulley yang
terdapat pada sistem. Namun,
perbedaan diameter pulley yang
bervariasi juga berdampak pada
ukuran panjang sabuk yang digunakan
meskipun jarak antara poros sama
panjangnya.
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2.

Semakin besar diameter pulley maka
efisiensi pencacah semakin besar.
Namun semakin besar diameter pulley
akan berdampak pada semakin kecil
kecepatan putarannya hal ini akan
berpengaruh kepada kapasitas
produksi pencacahanyang dihasilkan.

Dengan spesifikasi pulley pada motor
listrik sebesar 5 inchi, pulley pada
input gearbox sebesar 5 inchi, pulley
pada output gearbox sebesar 5 inchi,
dan pulley pada poros mata pisau
sebesar 5 inchi dengan efisiensi 86,4%
dan kapasitas0,83 kg/jam adalah yang
direkomendasikan.

Saran

Adapun saran yang ingin penulis

sampaikan dalam laporan ini, diantaranya:

1.

Diharapkan akan adanya
pengembangan pada alat pencacah
plastik dimasa yang akan datang.
Terutama pada modifikasi sistem
transmisinya. Dikarenakan, kecepatan
putaran yang dihasilkan pada poros
mata pisau alat pencacah plastik ini
rendah dan membutuhkan torsi yang
tinggi maka dibutuhkan transmisi
sproket dan rantai sebagai penyalur
daya dan kecepatan putarannya.

Didalam menggunakan alat ini, harus
sesuai dengan ketentuan prosedur agar
alat tidak mengalami kerusakan.

Melakukan perawatan pada alat
pencacah plastik dengan berkala
sebelum digunakan kembali.
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